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Abstrak: Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh stres kerja, kepuasan kerja,
motivasi dan niat berpindah. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari personel
dua puluh kedai kopi yang berlokasi di wilayah Semarang. Penelitian ini
menggunakan metode pengambilan sampel sensus atau sampling jenuh; jumlah
total responden (105 orang yang bekerja di kedai kopi) setara dengan jumlah
populasi. Penelitian memakai metode analisis data berikut: analisis deskriptif, uji
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda.
SPSS v.25 adalah perangkat lunak atau aplikasi untuk menganalisis data untuk
penelitian ini. Temuan penelitian ini menunjukkan ketegangan kerja secara
signifikan mempengaruhi niat berpindah dengan cara yang positif, sedangkan
kepuasan kerja secara signifikan mempengaruhi niat berpindah dengan cara
negatif. Motivasi, sebaliknya, tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap niat
berpindah.

Kata Kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi, Turnover Intention

Abstract: The aim of this research is to determine the influence of job satisfaction, motivation, job
tension, and turnover intention. Participants in this research consisted of personnel from twenty
coffee shops located in the Semarang area. This research uses a census sampling method or
saturated sampling; the total number of respondents (105 people working in coffee shops) is
equivalent to the population. The research uses the following data analysis methods: descriptive
analysis, validity and reliability test, classical assumption test, and multiple linear regression
analysis. SPSS v.25 is software or application for analyzing data for this research. The findings
of this study show that job tension significantly influences turnover intention in a positive way,
while job satisfaction significantly influences turnover intention in a negative way. Motivation, on
the other hand, does not have a significant effect on turnover intention.
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PENDAHULUAN

UMKM memberi kontribusi signifikan pada pertumbuhan ekonomi Indonesia dan
menjadi jawaban yang tepat untuk meningkatkan perekonomian negara (Erawati et al.,
2022). Kreativitas masyarakat dapat diciptakan oleh UMKM, ini dapat membuat produk
mereka unik (Sungkawati. et al., 2019). Salah satunya dengan UMKM coffee shop. Coffee
shop mengalami pertumbuhan yang signifikan di Indonesia, menjadikannya salah satu
usaha UMKM yang berkembang pesat. Coffee shop telah mendapatkan popularitas luar
biasa di kalangan masyarakat umum. Di zaman modern ini, orang-orang mengunjungi coffee
shop tidak hanya untuk menikmati secangkir kopi dan makanan penutup, namun juga untuk
melakukan aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan. Oleh karena itu, pemilik Coffee
shop berupaya meningkatkan daya tarik dengan menggabungkan konsep tradisional dan
modern. Mereka biasanya menggunakan strategi untuk merekrut karyawan muda, yang
sebagian besar adalah mahasiswa part-time (Kadarningsih & Laeli, 2022).

Kadarningsih & Laeli (2022) karyawan adalah memainkan peran penting dalam
mengimplementasikan rencana organisasi dan mencapai tujuan perusahaan baik di sektor
perdagangan dan jasa. Dapat disimpulkan bahwa karyawan dalam perluasan coffee shop di
Indonesia terlihat jelas. Oleh karena itu, pemilik coffee shop harus menjunjung standar yang
optimal baik dalam kualitas maupun kuantitas terbaik karyawannya (Angga Praditya &
Irbayuni, 2022).

Menurut Mcintosh Joanathan (2023), terjadi lonjakan substansial dalam pendirian
dan penggunaan coffee shop di Indonesia selama beberapa tahun terakhir. Dibuktikan
dengan meningkatnya jumlah coffee shop dan konsumsi kopi di dalam negeri. Sejak tahun
2016 jumlah coffee shop meningkat cukup signifikan dari 1.083 lokasi menjadi 2.937 lokasi
pada tahun 2019, dan diproyeksikan mencapai 4.037 gerai pada tahun 2022. Berbagai faktor
berkontribusi terhadap berkembangnya industri coffee shop di Indonesia. Hal ini mencakup
harga yang kompetitif, prevalensi generasi muda Y dan Z di negara ini, ketersediaan
platform penjualan yang nyaman seperti layanan ride hailing Grabfood dan Gofood, dan
meningkatnya daya beli konsumen (Mcintosh Joanathan, 2023).

Gambar 1. Konsumsi Kopi Indonesia
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Sumber: International Coffee Organization, 2021
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Gambar 1 menunjukkan presentase konsumsi kopi Indonesia meningkat 4%. Ini
menciptakan banyak peluang bisnis bagi para pengusaha untuk mendirikan Coffee Shop di
Indonesia (Mcintosh Joanathan, 2023). Agar bisa bersaing dengan perusahaan Coffee Shop
lainnya, harus memiliki keunggulan dalam menghadapi persaingan global bisnis. Strategi
pemilik bisnis untuk meningkatkan daya saing mereka adalah mendesain tempat kerja agar
terasa nyaman dan menarik, menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan estetis yang
mendorong pelanggan untuk menghabiskan waktu dan menikmati kopi mereka (Arifin, 2018;
Mere et al., 2023). Di sisi lain, pemilik usaha juga harus mendesain tempat kerja yang layak
untuk karyawannya. Untuk meningkatkan daya saing dan memantapkan keunggulannya,
bisnis coffee shop perlu memiliki tenaga kerja yang terampil. Sesuai temuan Kadarningsih
dan Laeli (2022), Kontribusi sumber daya manusia terhadap kesejahteraan suatu usaha atau
korporasi sangatlah penting (Maya, 2019; Sitinjak et al., 2021). Kesuksesan bergantung
pada bagaimana karyawan melakukan tugas atau pekerjaan mereka. Mengingat manusia
adalah aset terpenting bagi sebuah perusahaan atau bisnis, maka penting untuk
menerapkan strategi yang efisien dan produktif meningkatkan kualitas SDM dalam
organisasi. Penting untuk memberikan perawatan dan pemeliharaan yang tepat kepada
karyawan untuk mencegah pergantian karyawan.

Menurut Dwihana et al., (2017) turnover intention adalah keadaan di mana seorang
karyawan berniat secara sadar untuk melakukan perpindahan pekerjaan dan memiliki
kemampuan untuk memberikan evaluasi kepada karyawan tentang posisi kerja mereka saat
ini.

Tabel 1. Data Turnover Intention Karyawan Coffee Shop Lokal Semarang Tahun
2022-2023

Tahun | Jumlah Karyawan| Karyawan Keluar|Presentase (%0)
2022 121 22 18%
2023 105 33 31%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Data diatas merupakan data yang diambil dari jumlah karyawan keluar 20 coffee
shop yang menunjukkan bahwa tingkat turnover intention masih terbilang tinggi, karena
pada tahun 2023 mencapai 31%. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis,
penyebab turnover intention yaitu adanya stres kerja tinggi, artinya kurangnya tenaga kerja
pada suatu perusahaan khususnya pada UMKM coffee shop sehingga membuat pekerjaan
dua orang dikerjakan satu orang, kurangnya kepuasan dalam bekerja dan kurangnya
motivasi antara rekan kerja dengan atasan. Perusahaan akan mengalami kerugian jika
banyaknya karyawan keluar diantaranya produktivitasnya menurun artinya setelah
karyawan meninggalkan perusahaan, perusahaan akan memerlukan waktu yang lama untuk
mencari pengganti. Selama perusahaan belum mendapat pengganti, tingkat produktivitas
karyawan lain akan menurun karena beban pekerjaan karyawan yang meninggalkan
perusahaan.
Penelitian sebelumnya mengenai nilai karyawan untuk Coffee Shop, terutama
berkaitan keinginan karyawan untuk pergi. Ramdhani & Febriyanti (2022), salah satu
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masalah furnover intention karyawan yang paling umum adalah pengunduran diri atau
keinginan karyawan keluar perusahaan. Karena membahayakan operasi perusahaan,
masalah ini harus dianggap serius. Sumber Daya Manusia mempengaruhi kinerja dan
efisiensi bisnis secara tidak langsung. Turnover intention disebabkan beberapa faktor,
termasuk stres kerja, kepuasan kerja, dan motivasi kerja (Putra & Muijiati, 2019). Semakin
banyak tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan, stres yang mereka alami di
tempat kerja dan keinginan mereka keluar perusahaan akan meningkat. Terdapat korelasi
yang kuat antara kepuasan kerja dan penurunan tingkat turnover karyawan (Susilo & Satrya,
2019). Menambah kepuasan kerja karyawan, penerapan strategi seperti membina
hubungan manajer-karyawan yang positif, mendorong keterlibatan kerja, memotivasi
karyawan, menetapkan kebijakan perusahaan tentang pemberdayaan karyawan,
menetapkan tugas yang sesuai, dan memastikan lingkungan kerja aman dan nyaman dapat
efektif.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yunitasari et al., (2023)
menemukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh terhadap turnover intention. Studi yang
dilakukan oleh Juvendy et al., (2020) menemukan kepuasan kerja memiliki pengaruh
terhadap turnover intention. Purwati et al., (2020) menemukan bahwa motivasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention. Sebaliknya, studi yang dilakukan
(Karmita et al., 2023) menemukan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap turnover
intention. Puspa Dewi & Dian Putri Agustina (2021) menemukan tidak ada hubungan
kepuasan kerja terhadap turnover intention. Menurut Heru Winoto Tj (2019), motivasi tidak
mempunyai pengaruh terhadap turnover intention.

Penelitian di atas telah menghasilkan hasil yang bervariasi mengenai faktor-faktor
yang mempunyai dampak besar terhadap turnover intention. Selain itu, penelitian telah
menemukan hasil yang tidak meyakinkan tentang faktor-faktor yang terkait kepuasan kerja,
stres kerja, dan motivasi. Maka melakukan penelitian lebih lanjut sangat penting untuk
mencapai 3 tujuan secara spesifik, yaitu untuk mengetahui dampak stres kerja terhadap
turnover intention karyawan coffee shop lokal Semarang. Selanjutnya mengetahui dampak
kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan coffee shop Semarang. Terakhir,
untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap turnover turnover karyawan coffee shop lokal
Semarang.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Stres Kerja

Handani dkk. (2019) mendefinisikan stres kerja sebagai kondisi dinamis yang
dialami individu ketika mereka menghadapi tantangan, keterbatasan, atau tuntutan yang
terkait dengan hasil yang diharapkan, sehingga menimbulkan dampak yang tidak terduga
dan substansial. Marcella & le (2022) indikator — indikator stres kerja yaitu ambiguitas peran,
pengembangan karir, dan hubungan kerja.
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Kepuasan Kerja

Rachmandha (2022) kepuasan kerja ialah perasaan emosional membuat pekerja
bahagia dan mencintai pekerjaan mereka. Marcella & le (2022) mengusulkan bahwa
kebahagiaan kerja dapat dinilai dengan menggunakan indikator seperti kompensasi,
pekerjaan itu sendiri, promosi, rekan kerja, dan pengawasan.

Motivasi Kerja

Menurut Utama & Basri (2023) motivasi dapat digambarkan sebagai dorongan untuk
seseorang untuk memutuskan bagaimana mereka akan berperilaku dalam organisasi,
seberapa banyak mereka berusaha, atau seberapa kuat mereka dalam menghadapi
halangan atau masalah. Menurut Utama & Basri (2023) indikator untuk mengukur motivasi
kerja yaitu: Need for Achievement, Need for Power, Need for Affiliation.

Turnover Intention

Dwihana et al., (2017) turnover intention, keadaan seorang karyawan berniat secara
sadar untuk melakukan perpindahan pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk
memberikan evaluasi kepada karyawan tentang posisi kerja mereka saat ini. Marcella & le
(2022) indikator — indikator yang dapat digunakan turnover intention yaitu pikiran untuk
keluar, niat untuk berhenti, dan niat untuk mencari pekerjaan lain.

Coffee Shop

Menurut (Nasri, 2020) mendefinisikan coffee shop tempat yang secara konseptual
mirip dengan restoran, tetapi ciri khas menunya adalah kopi yang dapat diminum di tempat
atau dibawa pulang. Selain itu, kedai kopi juga berfungsi sebagai ruang tersier dalam
kehidupan perkotaan, sebagai alternatif selain rumah dan tempat kerja. Ini menawarkan
ruang bagi individu untuk bersantai, bersosialisasi dengan orang lain, dan membina
hubungan.

HIPOTESIS
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention

Farros Imaroh et al., (2023), stress kerja adalah situasi dinamis di mana individu
menghadapi peluang, hambatan, dan tuntutan yang mereka inginkan, dan di mana hasilnya
dianggap penting dan tidak dapat diprediksi. Hal tersebut menunjukkan tingkat stres kerja
karyawan terkait dengan tingkat tidak nyamanan kerja mereka. Karyawan akan lebih
tertekan dan khawatir untuk menyelesaikan tugas yang lebih banyak. Farros Imaroh et al.,
(2023) menggambarkan stres kerja sebagai ketegangan yang disebabkan oleh tidak
nyamanan kerja dan beban kerja, yang dapat berdampak pada emosi dan pikiran pekerja.
Akhirnya, karyawan mungkin ingin meninggalkan pekerjaan mereka karena stres kerja.
Chung et al., (2017), menemukan karyawan lebih cenderung untuk berhenti dari
pekerjaannya karena adanya korelasi antara tingginya stres kerja dan rendahnya kepuasan
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kerja. Wibowo et al., (2021) menemukan bahwa stres kerja mengontrol hubungan beban
kerja dan keinginan untuk keluar. Seperti yang dinyatakan Marcella & le, (2022), tingkat
stres yang terkait dengan pekerjaan memiliki dampak signifikan dan positif pada keinginan
untuk melepaskan karyawan, tingkat stres yang lebih rendah dikaitkan dengan pekerjaan
menunjukkan bahwa kemungkinan turnover karyawan lebih rendah. Selain itu, (Putri &
Anisa, 2022) menemukan bahwa ada hubungan yang searah antara stres dan keinginan
untuk kembali. Yunitasari et al., (2023) menunjukkan bahwa stress mempengaruhi turnover
intention. Jika ada banyak stres di tempat kerja, turnover intention juga akan meningkat.

H1 = Stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention karyawan
coffee shop lokal Semarang

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention

Menurut Alib Sabarrudin et al., (2023), kepuasan kerja didefinisikan sebagai adanya
emosi menyenangkan terhadap pekerjaan seseorang, berdasarkan penilaian komprehensif
terhadap atribut-atributnya. Selain itu, mereka menegaskan bahwa kepuasan kerja adalah
pola pikir yang ditandai dengan kenikmatan dan gairah terhadap pekerjaan seseorang.
Kadarningsih & Laeli (2022) mengklasifikasikan kepuasan kerja ada dua kategori berbeda:
internal dan eksternal. Kepuasan kerja internal yaitu, keadaan emosional berkembang dari
hubungan karyawan dan pekerjaan mereka, serta kepuasan yang mereka alami dari
pekerjaan mereka. Sebaliknya, kepuasan kerja eksternal mengacu pada rasa puas yang
tidak terkait langsung dengan faktor spesifik yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja
terhadap pekerjaan mereka. Tingkat kepuasan pekerja dapat bervariasi, mencakup faktor-
faktor seperti pekerjaan itu sendiri, gaji atau upah, kemajuan karir, dan rekan kerja
(Kadarningsih & Laeli, 2022). Chasanah dan Saputra (2021) menemukan kepuasan kerja
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap niat untuk berpindah. Juvendy et al.
(2020), menemukan kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap niat untuk
berpindah. Akibatnya, jika karyawan mengalami penurunan kepuasan kerja, hal ini akan
menyebabkan kecenderungan turnover yang lebih tinggi dalam perusahaan.

Dwi Cahya et al., (2022) menemukan kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap niat untuk berpindah. Oleh karena itu, bila karyawan tidak puas dengan
pekerjaannya, hal ini meningkatkan kecenderungan keluar dari pekerjaan. Dari informasi
yang diberikan, hipotesis penelitian ini diungkapkan berikut:

H2 = Kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention
karyawan coffee shop lokal Semarang

Pengaruh Motivasi Terhadap Turnover Intention

Karmita dkk. (2023), motivasi adalah dorongan internal yang mendorong individu
untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, semangat, dan dedikasi, guna mencapai hasil
yang baik dan berkualitas tinggi. Motivasi kerja merupakan tugas mengacu pada insentif
yang diberikan kepada karyawan dengan tujuan memungkinkan mereka berhasil melakukan
tugasnya sesuai dengan tujuan perusahaan (Putra & Muijiati, 2019).
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(Kadarningsih & Laeli, 2022) mengatakan motivasi memiliki dampak negatif
signifikan terhadap niat untuk berpindah. Sederhananya, besarnya motivasi kerja karyawan
berpengaruh langsung pada turnover. Ketika motivasi karyawan rendah, perusahaan
mengalami tingkat niat berpindah yang lebih tinggi. Purwati et al., (2020) mengatakan
motivasi berpengaruh negatif signifikan terhadap niat untuk berpindah. Hal ini berarti
bahwa karyawan meninggalkan perusahaan akan meningkat jika motivasi kerja mereka
rendah. Berdasarkan hal-hal di atas, hipotesis penelitian ini disusun berikut:

H3 = Motivasi berpengaruh negatif secara signifikan terhadap turnover intention
karyawan coffee shop lokal Semarang

Berdasarkan hipotesis diatas, maka kerangka berpikir adalah sebagai berikut:

4 )
Stres Kerja
\ J
f Kepuasan Kerja ) Turnover Intention ]
Motivasi
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini terdiri
dari karyawan 20 coffee shop di Semarang yang berjumlah 105 responden bekerja di tempat
tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis sampling sensus atau disebut juga sampling
jenuh. Besar sampel terdiri dari 105 responden yang bekerja di coffee shop, setara dengan
besar populasi. Coffee shop tersebut terdiri dari Dikala, Uban Coffee, Kopi Susu Bu Lurah,
Teras Atas, Kopi Maju 57, Noms Kopi, Skenario Coffee, Lingkar Coffee, Anak Panah Kopi,
Sora Kafe, Kairos Coffee, Tepian Kopi, Laiv, Senandika, Teman Kerja, Semasa, Kama, Pijar,
Dol Kopi, dan Ejaan. Kuesioner ini dibagikan melalui google form ke 20 coffee shop tersebut
dengan menggunakan skala likert. Untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel
yang diukur, maka digunakan skala likert. Skala likert terdiri dari lima pilihan jawaban,
dimana skor 5 diberikan sangat setuju, skor 4 setuju, skor 3 netral, skor 2 tidak setuju, dan
skor 1 sangat tidak setuju.

Metode pengumpulan data yaitu melalui sebar kuisioner. Sumber datanya yaitu
sumber data primer, karena data didapatkan dari jawaban karyawan coffee shop Semarang
melalui penyebaran kuesioner. Analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji koefisien determinasi R?, uji F dan uji t.
Sumber alat atau aplikasi dalam penelitian ini adalah SPSS v.25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 47 45%
Perempuan 58 95%
Jumlah 105 100%

Sumber: Data primer diolah, 2023
Tabel diatas menjelaskan jenis kelamin Perempuan mendominasi dalam menjawab
kuesioner penelitian ini sebanyak 58 orang atau sebesar 55%.

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Usia

Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
18 - 23 Tahun 87 83%
24 - 27 Tahun 10 9%
28 - 35 Talun 8 8%
>35 Tahun ] 0%
Jumlah 105 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Tabel diatas dijelaskan kategori usia 18 — 23 Tahun yang paling mendominasi dalam
pengisian kuesioner dalam penelitian ini sebanyak 87 orang atau sebesar 83%.

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4. Data Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Presentase
SMA 50 48%
D1/D2/D3 9 8%
D4/81 46 44%
52 0 0%
Jumlah 105 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Tabel diatas menjelaskan Pendidikan SMA mendominasi dalam menjawab
kuesioner penelitian ini sebanyak 50 orang atau sebesar 48%.

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Tabel 5. Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja
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Lama Bekerja Fre kuensi Presentase
<1 Tahun 57 54%
1 - 2 Talun 29 28%
2 - 3 Talun 13 12%
>3 Tahun 6 6%
Jumlah 105 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Tabel diatas dijelaskan Lama Bekerja <1 Tahun paling mendominasi pengisian

kuesioner dalam penelitian ini sebanyak 57 orang atau sebesar 54%.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif untuk menganalisis data penelitian yang dikumpulkan dengan
memberikan penjelasan rinci tentang data tanpa membuat kesimpulan yang menyeluruh.
Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif

Std.

N Min Max Mean Deviation
Stres Kerja 105 7 35 21,07 6,754
Kepuasan Kerja 105 10 40 27,67 1,577
Motivasi 105 6 25 19,95 3,349
Turnover Intention 105 5 25 16,7 4,76

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023

Uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa penelitian ini mempunyai jumlah
responden sebanyak 105 orang. Variabel Stres Kerja (X1) mempunyai rentang nilai 7 hingga
35, rata-rata 21,07 dan standar deviasi 6,754. Variabel Kepuasan Kerja (X2) berkisar antara
nilai minimum 10 hingga nilai maksimum 40, memiliki nilai rata-rata 27,67 dan standar
deviasi 7,577. Variabel Motivasi (X3) memiliki nilai minimum 6 hingga nilai maksimum 25,
rata-ratanya sebesar 19,95 dengan standar deviasi sebesar 3,349. Variabel terikat Turnover
Intention memiliki nilai minimum 5 hingga nilai maksimum 25, memiliki rata-rata 16,7 dan
standar deviasi 4,76.

Uji Validitas
Uji validitas dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel, begitu pula sebaliknya. Carilah
r tabel yang derajat kebebasannya (df) sama dengan n - 2, dimana df = 105 — 2 = 103. Nilai
pada r tabel tersebut adalah 0,191.
Tabel 7. Uji Validitas
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Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,724 0,191 Valid
X1.2 0,811 0,191 Walid
X1.3 0,866 0,191 Walid
Stres Kerja (¥1) X1.4 0,839 0,191 Valid
X1.5 0,837 0,191 Walid
X1l.6 0,807 0,191 Valid
X1.7 0,698 0,191 Valid
xX21 0,789 0191 Walid
x2.2 0,772 0,191 Valid
x2.3 0,779 0,191 Valid
Kepuasan Kerja (X2) X2.4 0,802 0,191 Vah_d
X2.5 0,881 0,191 Walid
X2.6 0,913 0,191 Walid
X2.7 0,874 0,191 Walid
X2.8 0,845 0,191 Valid
X3.1 0,788 0,191 valid
x3.2 0,822 0,191 Valid
Motivasi (X3) X3.3 0,733 0,191 valid
X3.4 0,844 0,191 Walid
X3.5 0,789 0,191 Walid
¥.1 0,878 0,191 Walid
¥.2 0,850 0,191 Valid
Turnover ftention (Y) ¥.3 0,732 0,191 valid
¥.4 0,843 0,191 valid
¥.5 0,606 0,191 valid

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023
Dari Tabel 7, nilai r hitung melebihi r tabel berdasarkan uji signifikan 0,05. Artinya
bahwa item tersebut valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai batas 0,60.
Tabel 8. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha | Keterangan
Stres Kerja (X1) 0,905 Reliabel
Kepuasan Kerja (X2) 0,937 Reliabel
Motivasi (X3) 0,850 Reliabel
Turnover Itention (Y) 0,846 Reliabel

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023

Hasil uiji reliabilitas pada tabel 8 menunjukkan bahwa instumen di atas reliabel.
Dibuktikan nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel lebih besar dari nilai batas (0,70) sehingga
layak untuk dilakukan penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel 9. Hasil Uji Asumsi Klasik

Normalitas Heteroskedastisitas Multikolinearitas Autokorelasi
Variabel As : :
ymp-Sig . Durbin
(2 tailed d) Sig Tolerance VIF Watson
Stres 1,759 dU <
Kerja 0,092>0,05 0,547 0,419>01 2,388<10 DW <4 - dU
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Kepuasan
Kerja

Motivasi 0,613 0,861>0,1 1,161<10

0,912 0,390>0,1 2,567<10

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023

Berdasarkan Tabel 9, hasil uji Normalitas menggunakan One-Sample Kolmogrov-
Smirnov Test diperoleh hasil 0,092, > 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Hasil uji
heteroskedastisitas dari hasil sig (2-tailed) diatas menunjukkan bahwa nilai variabel stres
kerja, kepuasan kerja, dan motivasi (>0,05) yang artinya tidak terdapat heteroskedastisitas.
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tol variabel stres kerja, variabel
kepuasan kerja, dan variabel motivasi masing-masing 0,419 (>0,1), 0,390 (>0,1), dan 0,861
(>0,1). Nilai VIF ketiga variabel independen = 2.388, 2.567, dan 1.161 (<10). Oleh karena
itu, asumsi tidak adanya multikolinearitas terpenuhi. Uji autokorelasi menghasilkan nilai
sebesar 1,759 dengan jumlah data yang diolah sebanyak 105 dan 3 variabel independen
menggunakan tingkat o= 5%. Tabel statistik DW menghasilkan nilai dL = 1,6237 dan dU =
1,7411. Selisih antara 4 dan dU adalah sebesar 2,259, sedangkan selisih antara 4 dan dL
adalah sebesar 2,3763. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dU < DW < 4 - dU,
disimpulkan model regresi tidak menunjukkan autokorelasi.

Analisis Regresi
Melakukan analisis regresi statistik dengan menggunakan SPSS v.25 untuk
memastikan hubungan variabel independen dan dependen. Analisis regresi menghasilkan

hasil berikut:
Tabel 10. Hasil Analisis Regresi
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constants) 14,504 3,514 4127 ,000
Stres Kerja ,340 ,073 ,482 4,631 ,000
Kepuasan Kerja -, 191 ,068 -,304 -2,817 ,006
Motivasi ,016 ,103 ,011 ,155 877

a. Dependent Variable: Turnover ltention
Sumber: Hasil Output SPSS, 2023
Y = 14,504 + 0,340X1 - 0,191X2 + 0,016X3

Hasil regresi linier tentang pengaruh stres kerja, kepuasan kerja dan motivasi
terhadap turnover intention menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan nilai
koefisien 0,340. Kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention
dengan nilai koefisien -0,191 dan nilai signifikansi 0,006 (<0,05). Namun, dengan nilai
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signifikansi 0,877 (>0,05) dan nilai koefisien 0,016, motivasi tidak berpengaruh terhadap
turnover intention.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi mengkuantifikasi sejauh mana model regresi
secara efektif menjelaskan data penelitian. Koefisien determinasi, dilambangkan dengan
R2, adalah ukuran statistik yang bervariasi antara 0 dan 1, eksklusif (0 < R2 < 1).

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
136 942 529 3,268

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Squared 0,542 dan
Adjusted R Squared 0,529. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa stres kerja, kepuasan
kerja, dan motivasi hanya mampu menjelaskan turnover intention karyawan coffee shop
sebesar 52,9%, sisanya sebesar 47,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Uji F

Uji F untuk menelaah dan menganalisis berapa tingkat signifikasi pada saat variabel
independent bersamaan terhadap variabel dependen. Pengujian dilihat melalui tingkat
signifikansinya yang mana <0,05.

Tabel 12. Uji F
Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 1277,722 3 425,907 39,885 0,000
Residual 1078,525 101 10,678
Total 2356,248 104

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023
Output ANOVA menghasilkan nilai signifikan 0,000. Dengan nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05 (<0,05), maka model regresi bisa dipakai dan variabel stres kerja,
kepuasan kerja, dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap turnover
intention.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y).
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Tabel 13. Uji t

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constants) 14,504 3,514 4127 ,000

Stres Kerja ,340 ,073 ,482 4,631 ,000

Kepuasan Kerja -,191 ,068 -,304 -2,817 ,006

Motivasi ,016 ,103 ,011 ,155 877

a. Dependent Variable: Turnover ltention
Sumber: Hasil Output SPSS, 2023

Hasil regresi linier tentang pengaruh stres kerja, kepuasan kerja dan motivasi
terhadap turnover intention menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan nilai
koefisien 0,340, menunjukkan bahwa H1 diterima. Kepuasan kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap turnover intention dengan nilai koefisien -0,191 dan nilai signifikansi
0,006 (<0,05), menunjukkan bahwa H: diterima. Namun, dengan nilai signifikansi 0,877
(>0,05) dan nilai koefisien 0,016, motivasi tidak berpengaruh terhadap turnover intention
sehingga Hs ditolak.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention

Hasil penelitan menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif secara
signifikan terhadap turnover intention. Disimpulkan bahwa tingkat stres kerja terkait
pekerjaan di kalangan karyawan akan meningkatkan turnover intention. Handani et al.,
(2019) mendefinisikan stres kerja sebagai kondisi dinamis yang dialami oleh individu ketika
menghadapi tantangan, keterbatasan, atau tuntutan yang berhubungan dengan hasil yang
diharapkan, sehingga menimbulkan dampak yang tidak terduga dan substansial. Hal ini
menunjukkan penyebab tingkat stres kerja tinggi karena adanya beberapa faktor seperti
kurangnya motivasi antar rekan kerja dan pimpinan, selain itu juga dapat disebabkan karena
culture toxic, misalnya suasana kerja yang merugikan secara mental dan finansial pada
akhirnya menimbulkan ketidaknyamanan. Selain itu, meningkatnya beban berkontribusi
terhadap berkurangnya kepuasan karyawan. Akibatnya, banyak orang rela merelokasi
tempat kerja mereka untuk mencari suasana yang lebih kondusif dan tidak terlalu menuntut.
Oleh karena itu, perusahaan dapat mengurangi stres karyawan dengan mempertimbangkan
beban kerja dengan kapasitas kerja setiap orang dan jumlah waktu untuk menyelesaikan
tugas dan juga meningkatkan transparansi komunikasi, artinya dengan adanya komunikasi
yang jelas tentang apa yang dialami antara karyawan satu dengan karyawan lainya hal itu
akan mengakibatkan karyawan merasa lebih berkurangnya stres kerja. Chung et al., (2017),
Marcella & le (2022), Yunitasari et al., (2023) namun tidak sejalan dengan Karmita et al.,
(2023).
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Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap turnover intention. Sehingga, menurunnya kepuasan kerja akan
mengakibatkan meningkatnya keinginan berpindah. Menurut Rachmandha (2022) kepuasan
kerja ialah suatu perasaan emosional yang membuat pekerja bahagia dan mencintai
pekerjaan mereka. Sehingga, penyebab rendahnya kepuasan kerja diakibatkan dengan
adanya manajemen yang kurang baik, seperti gangguan operasional, artinya ketika jumlah
pergantian karyawan yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam tim dan proses
operasional. Selain itu, proses pelatihan karyawan baru dan menyesuaikan tim dengan
pergantian tersebut dapat memakan waktu yang dapat menghambat produktivitas dan
kinerja keseluruhan. Adapun faktor — faktor lain yang mengakibatkan kepuasan kerja rendah
seperti, dibayar rendah tidak sesuai dengan perjanjian awal kontrak kerja, pertumbuhan karir
terbatas, dan kurangnya minat dalam posisi pekerjaan saat itu. Oleh karena itu, perusahaan
dapat meningkatkan kepuasan kerja dengan menawarkan prospek kemajuan, baik melalui
promosi jabatan atau peningkatan kompensasi. Selain itu perusahaan juga dapat
meningkatkan reward karyawan yang sudah melaksanakan tugasnya dengan baik,
membuat komunikasi menjadi lebih mudah, dan memberikan fleksibilitas. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Chasanah & Saputra (2021), Dwi Cahya., (2022), Juvendy et al., (2020)
namun tidak sama dengan (Kadarningsih & Laeli, 2022)

Pengaruh Motivasi Terhadap Turnover Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap turnover
intention. Hal ini dibuktikan tinggi atau rendahnya motivasi yang terjadi pada karyawan
coffee shop lokal Semarang tidak berimbas pada tinggi atau rendahnya turnover intention.
Motivasi dapat digambarkan sebagai dorongan seseorang untuk memutuskan bagaimana
mereka akan berperilaku dalam organisasi, seberapa banyak mereka berusaha, atau
seberapa kuat mereka dalam menghadapi halangan atau masalah. Dari hasil wawancara
penulis, karyawan coffee shop lokal Semarang menyadari bahwa perusahaan dalam
memberikan penghargaan atas hasil kerja yang sudah dilakukan oleh karyawan masih
kurang, tetapi karyawan tetap akan bekerja dan tidak ada niat keluar dari pekerjaannya,
karena mereka menyadari untuk memenuhi kebutuhan hidup sangat sulit. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Johar Kuswahyudi et al., (2022), Masfufah, (2023) namun tidak sejalan
oleh penelitian yang dilakukan (Kadarningsih & Laeli, 2022)

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel stres kerja mempengaruhi turnover
intention karyawan coffee shop lokal Semarang secara positif dan signifikan. Akibatnya, jika
karyawan mengalami stres terkait pekerjaan, kemungkinan karyawan keluar dari
perusahaan akan meningkat. Sebaliknya, variabel kepuasan kerja mempengaruhi turnover
intention karyawan coffee shop lokal Semarang secara negatif dan signifikan. Singkatnya,
karyawan yang merasakan tingkat kepuasan kerja yang tinggi lebih cenderung untuk tetap
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bekerja di coffee shop. Namun, variabel motivasi menunjukkan hasil bahwa tidak
mempengaruhi turnover intention karyawan coffee shop lokal Semarang.

Saran bagi perusahaan yaitu harus mempertimbangkan pengurangan beban kerja
yang diberikan kepada karyawan untuk mengurangi stres terkait pekerjaan dan mencegah
peningkatan niat berpindah, meningkatkan hubungan interpersonal antar rekan kerja dan
membina interaksi positif antara karyawan dan atasannya, memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk mengembangkan ide dalam menyelesaikan pekerjaannya, dan
menawarkan insentif kepada karyawan yang telah memenuhi tanggung jawab mereka
secara efektif.

Sedangkan peneliti selanjutnya diharapkan memiliki kemampuan untuk menguii
lebih banyak variabel yang terkait langsung dengan turnover intention. Selain itu, peneliti
selanjutnya diharapkan memiliki kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis dan
menggabungkan berbagai faktor untuk analisis komparatif selama penelitian berlangsung.
Peneliti dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya.
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